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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat dalam Islam memiliki kedudukan yang tinggi yaitu sebagai rukun
dan tiang agama, Shalat adalah rukun islam yang kedua setelah membaca dua
kalimat syahadat serta menjadi lambang hubungan yang kokoh antara Allah
dan hamba-Nya. Pada saat melaksanakan Shalat, hamba-hamba Allah berada
dalam keadaan bersih dan suci. Mereka bermunajat, berdo’a sembari mengharap
kepada Allah agar diberikan keteguhan (Istigamah) dalam beragama dan
senantiasa memohon petunjuk-Nya. Shalat juga sebagai ibadah pertama yang
diwajibkan oleh Allah. Perintah shalat diterima secara langsung oleh Rasulullah
tanpa melalui perantara.'

Manusia memang tidak pernah lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Pasti
ada dosa dan kemaksiatan yang dilakukannya. Salah satu wujud Rahmat
Allah kepada umat Nabi Muhammad ini, Dia membukakan pintu penghapus
keburukan di dunia ini bagi orang-orang yang berbuat dosa. Tidak diragukan
lagi, shalat adalah kebaikan sejati dalam Islam yang dapat menghapuskan dosa
dari lembaran catatan amal seseorang di kehidupan dunia. Shalat dilakukan lima
waktu dalam seharisebagai bentuk ketagwaan kepada Allah dan supaya menjadi

rumah ruhani bagi setiap muslim. Di sana manusia dapat
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membersihkan diri dari sifat-sifat tercela yang ada di dalam hati. Setiap hari
manusia selalu berbuat kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak
disengaja. Setiap anak adam adalah pelaku kesalahan. menjadi aib jika terus
menerus melakukan kesalahan dan bergelimang dengannya sehingga menjadi
seperti binatang ternak dan bahkan lebih tersesat jalan darinya. Shalat lima
waktu setiap hari ada waktu yang dapat digunakan oleh orang yang berbuat
salah untuk kembali ke jalan yang benar dan oleh orang yang tertipu untuk
tersadar dari tidurnya. Manusia dapat kembali kepada Rabb-nya dan
memadamkan gejolak api materialisme yang telah dinyalakan oleh ketamakan,
syahwat, dan kelalaian kepada Allah dan kampung akhirat.>

Selain itu dalam kehidupan ini manusia banyak menghadapi
kesedihan, derita, guncangan, sesak dada, dan pupusnya harapan. Sebagian
manusia berusaha untuk membebaskan diri dari berbagai kondisi kejiwaan ini,
atau lebih tepatnya lari darinya dengan cara minum-minuman keras atau
mengkonsumsi narkoba. Hal itu menyia-nyiakan kesehatannya dan
menghabiskan hartanya, tak lama kemudian ia akan kembali menghadapi realita
dan semakin bertambahlah derita dan penyesalannya atas perbuatan setan yang
tidak mendatangkan manfaat itu.

Shalat dapat mengantarkan kepada ketenangan jiwa, mengusir
kegundahan dan memenuhi berbagai kebutuhan. Maknanya meminta

pertolongan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan mengusir kesedihan
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dengan bersikap teguh dan senantiasa mengerjakan shalat. Menurut tinjauan
bahasa, shalat berarti doa. Sudah menjadi kelaziman bagi seseorang untuk
meminta semua Kkeinginannya Kkepada Tuhan yang telah menciptakannya,
mengadukan segala kegundahan dan kesedihannya kepada Allah SWT, dan
mengetuk pintu rahmat-Nya. Doa adalah terapi ruhani yang dapat meringankan
derita dan Kkesedihannya saat ia bersandar kepada penciptannya yang
mengabulkan doanya dan meringankan kesulitan-kesulitannya. Jika seseorang
berdiri mengerjakan shalat, kegundahan dan kesedihanpun akan sirna. dadanya
akan menjadi lapang dan diapun akan mendapatkan ketentraman jiwa.’

Manusia terdiri dari tubuh dan ruh, ruh bisa sakit seperti
halnyatubuh. Jika tubuh menjadi sakit lantaran masuknya bakteri, virus, atau
kuman kedalam tubuh, maka ruh menjadi sakit lantaran masuknya
kemaksiatan dan dosa kedalam ruh. Ruh membutuhkan nutrisi sebagaimana
tubuh membutuhkannya. Jika nutrisi bagi tubuh adalah makanan dan minuman
maka nutrisi bagi ruh adalah ilmu, iman, amal dan ketaatan. dalam diri manusia
terdapat dua kekuatan yaitu kebaikan dan kejahatan. Allah telah menjadikan
perseteruan dan kecamuk diantara dua kekuatan itu dalam rangka menguji
manusia, mereka hendak masuk ke dalam surga ataukah ke neraka, sesuai
dengan amal yang mereka perbuat di kehidupan dunia. Jika mereka berbuat
buruk, maka keburukan pula yang mereka dapatkan.

Agama datang untuk memperingatkan manusia supaya tidak

bergelimang syahwat dan menuruti setiap keinginan hawa nafsu yang jahat.
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Nutrisi bagi ruh adalah hubungan yang baik dengan-Nya. Shalat lima
waktu adalah makanan pokok harian bagi ruh, sebagaimana nasi adalah
makanan pokok harian bagi tubuh. Suatu hikmah kiranya disyari’atkan
mengerjakan shalat beberapa kali dalam waktu yang berbeda setiap harinya. Agar
kekuatan kejahatan melemah dan syahwatnya mereda. kiranya nama mihrab
diambil sebagai tempat untuk mengerjakan shalat. Sebab di tempat itulah orang
mengerjakan shalat itu “yuharib” (memerangi) hawa nafsu, ego, setan, dan
dunia. Shalat hakiki yang dikendaki Islam memberi seseorang mukmin
kekuatan ruhani dan jiwa yang akan membantunya dalam menghadapi
kesulitan hidup dalam musibah duniawi.*

Rasulullah sendiri menyatakannya sebagai bukti pertama ikatan iman
dan syi’ar pembatas antara seorang muslim dan seorang kafir. Beliau bersabda,
“Batas antara seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran adalah
meninggalkan shalat.”

Shalat juga mengandung rukun Islam yang diingatkan oleh Rasulullah
dalam sebuah hadits yang berbunyi, “Islam itu dibangun atas lima perkara.
Yaitu: kesaksian (syahadat) bahwa tidak ada sembahan yang berhak diibadahi
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya; mendirikan
Shalat; menunaikan zakat; puasa ramadhan; dan berhaji ke Baitullah jika mampu

berjalan kesana.” Rukun Islam ini hanya terwujud secara keseluruhan pada
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beberapa orang saja. Terkadang orang muslim itu fakir, sehingga gugurlah
kewajiban zakat darinya atau bisa jadi sakit serta berpergian, sehingga
gugurlah kewajiban puasa darinya. Atau, tidak mampu menyediakan biaya
haji, sehingga gugurlah kewajiban haji darinya. Semua rukun itu hanya
tersisa shalat. Satu-satunya rukun yang setiap muslim tidak boleh punya
alasan untuk meninggalkannya.®

Ibadah yang paling utama sesudah iman kepada Allah adalah shalat.
Dimasa sekarang ini, sebagian orang telah meremehkan ibadah ini. Setiap orang
mestinya tahu bahwa shalat dan berbagai ibadah lainnya adalah ungkapan
dari perkara yang bersifat taklifi (pembebanan). Tidaklah Allah memerintahkan
sesuatu kepada kita, melainkan di dalamnya ada manfaat untuk kita di dunia
dan di akhirat. Tidak pula Allah melarang sesuatu melainkan di dalamnya
ada mudarat bagi kita di dunia dan di akhirat. Seorang hamba dibebani
untuk mengerjakannya beberapa kali dalam sehari. Tidak ada perkara lain
yang dibebankan kepada hamba seperti ibadah shalat. Dinamakan shalat
kiranya lantaran terdapat kesesuaian antara lafal dan maknanya. Dengan
shalat hubungan hamba dengan Allah menjadi lebih kuat. Ini tidak ada pada
ibadah yang lain. Hal itu ditegaskan dengan kewajiban untuk melaksanakannya
saat dirumah saat berpergian, saat kondisi aman, saat dalam ketakutan, saat

damai, dan saat terjadi peperangan.’
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Menurut Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi
menyebut tentang shalat. Beliau Dbersabda, “Barang siapa yang
memeliharanya, niscaya dia memiliki cahaya, bukti dan keselamatan pada
hari kiamat. Barang siapa yang tidak memeliharanya, dia tidak akan
memiliki cahaya, bukti, dan keselamatan. Pada hari kiamat dia akan
bersama Qarub, Fir'aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf.” (HR. Imam
Ahmad dengan sanad yang baik; Tabrani dalam Al-Kabir dan Al-awsath;
dan lbnu Hibban di dalam Shahih-nya).?

Para ulama mengatakan, “Barang siapa yang disibukkan oleh hartanya
sehingga melalaikan shalat, dia bersama Qarun. Barang siapa yang disibukan
oleh kekuasannya sehingga melalaikan shalat, dia  bersama  Fir'aun.
Barangsiapa yang disibukan oleh kepemimpinannya dan kepegawaiannya
sehingga melalaikan shalat, dia bersama Haman. Barang siapa yang
disibukan oleh perdagangannya sehingga melalaikan shalat, dia bersama Ubay

bin Khalaf.”

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa setiap muslim diwajibkan untuk
menjalankan ibadah shalat wajib tidak terkecuali seseorang yang berprofesi
sebagai pedagang. Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan,
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh suatu

keuntungan.
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Pedagang-pedagang yang berada di pasar sungai lulut melakukan aktivitas
perdagangan mulai dari terbit fajar hingga menjelang senja untuk mencari
keuntungan buat menafkahi keluarga mereka, rata-rata para pedagang yang berada
di sungai lulut mereka menjual makanan pokok seperti beras, ikan-ikan laut dan

sungai, sayur- sayuran, buah-buahan dll.

Berdasarkan observasi awal yang saya laksanakan selama 30 hari mereka
para pedagang yang berada di pasar sungai lulut sebagian tidak menjalankan
ibadah shalat wajib (zhuhur dan ashar) di karenakan mereka berjualan di lapak-
lapak kecil seluas 2 meter, namun ada juga pedagang menjalankan ibadah shalat
wajib secara rutin karena mereka bertempat tinggal di daerah pasar tersebut
sekaligus berjualan disela-sela kesibukan mencari nafkah sebagai seorang yang

berprofesi pedagang.

Beberapa wuraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana Persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap Ibadah
Shalat Waijib dikarenakan terdapat perbedaan perilaku berupa menjalankan
ibadah shalat wajib dan tidak menjalankan ibadah shalat wajib pada pedagang di

pasar sungai lulut.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan tentang
pengertian judul tersebut diatas, maka penulis memberikan penjelasan beberapa

istilah yang ada pada judul diatas, yaitu:

1. Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris perception
berasal dari bahasa Latin perceptio, dari percipere yang artinya menerima
atau mengambil. Persepsi (percetion) dalam arti sempit ialah penglihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah
pandangan atau pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang atau
mengartikan sesuatu.

Persepsi yang dimaksud penulis disini adalah persepsi masyarakat

yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib.

2. Masyarakat
masyarakat adalah orang orang yang hidup bersama dan
menghasilkan kebudayaan.” Masyarakat yang penulis maksud disini adalah

sejumlah orang yang pekerjaannya adalah pedagang pasar.
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3. Pedagang

Pedagang adalah orang yang melakukan  perdagangan,
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh
suatu keuntungan. Pedagang yang dimaksud penulis disini adalah pedagang
pasar yang menjual makanan pokok sehari-hari mulai terbitnya fajar sampai

terbenamnya matahari.

4. lbadah shalat wajib

Secara etimologis (lughah), shalat adalah doa. Adapun
menurutterminologis, shalat merupakan suatu bentuk ibadah mahdhah, yang
terdiridari gerak (hai’ah) dan ucapan (qauliyah) yang diawali dengan takbir
dandiakhiri dengan salam. Sebagai ibadah shalat merupakan suatu
bentukkepatuhan hamba kepada Allah yang dilakukan untuk memperoleh

ridaNya, dan diharapkan pahalanya kelak di akhirat.!'”

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti dapat menyimpulkan

fokus masalah sebagai berikut:

1. Makna ibadah shalat wajib bagi masyarakat yang berprofesi pedagang

pasar Kelurahan sungai lulut kabupaten banjar.

"OHassan Saleh, (ed), Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer. (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 53.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat yang berprofesi pedagang

terhadapibadah shalat wajib di pasar sungai lulut kabupaten banjar.

D. Alasan Memilih Judul

1. lIbadah shalat adalah bentuk hubungan hamba dengan Allah dan syarat
seseorang itu islam.
2. Ada sebagian pedagang pasar tersebut tidak melaksanakan shalat,

khususnya shalat (zhuhur dan ashar).

E. Tujuan Penelitin

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan makna ibadah shalat wajib bagi masyarakat yang
berprofesi pedagang di pasar sungai lulut kabupaten banjar.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat yang berprofesi
pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar sungai lulut kabupaten

banjar.

F. Signifikansi Penelitian

Dari hasil penelitian ini tentunya diharapkan bisa bermanfaat:
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1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
“persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat waajib

di pasar sungai lulut kabupaten banjar”

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bimbingan
dalam hal ibadah shalat wajib, sebagai pengetahuan bahwa ibadah shalat
wajib merupakan ibadah yang sangat penting dijalankan untuk kesehatan
badan dan kesehatan jiwa. Hasil penelitian ini dapat dimaksudkan bisa
bermanfaat sebagai masukan, petunjuk, maupun referensi bagi peneliti
yang lain, serta sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh
serta untuk menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang
penelitian lapangan maupun penulisan karya ilmiah terkait dengan
“persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib

di pasar sungai lulut kabupaten banjar”.

G. Penelitian Terdahulu

Persepsi masyarakat yang berprofesi pedagangterhadap ibadah shalat
wajib merupakan topik yang masih jarang dipergunakan. Penulis belum
menemukan topik yang persis sama dengan topik yang penulis ambil. Tetapi
penulis menemukan penelitian lain yang bertemakan persepsi, ibadah shalat dan
pedagang. Penelitian inilah yang menjadi acuan dan referensi bagi penulis

untuk menyusun ini, yaitu:
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Skripsi Muhammad Habibi, jurusan pendidikan agama islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin tahun 2016 yang
berjudul “peran orang tua dalam penanaman fikih ibadah pada anak (studi
kasus terhadap pedagang dipasar sentra antasari Banjarmasin). Penelitian
saudara Muhammad Habibi ini memfokuskan pada peran orang tua yang
berprofesi pedagang dalam penanaman fikih ibdah pada anak. Penelitian
ini mirip dengan penulis teliti, tetapi terdapat perbedaan dengan penulis
teliti, karena penulis fokus ingin meneliti persepsi perdagang terhadap
ibadah shalat wajib di pasar.

Skripsi Apriani, jurusan pendidikan agama islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin tahun 2016 yang berjudul “Persepsi
masyarakat terhadap pembelajaran Al-Qur’an di kelurahan sungai lulut
kecamatan sungai tabuk kabupaten Banjar. Penelitian ini memfokuskan
pada pembelajaran Al-Qur’an. Penelitian ini mirip dengan penulis, tetapi
berbeda dengan penulis teliti. Penulis fokus meneliti ibadah shalat wajib.
Skripsi Arif Rahman, jurusan pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin tahun 2015 yang berjudul
“Persepsi mahasiswa aktivis terhadap etika mahasiswa fakultas tarbiyah
dan keguruan di IAIN Antasari Banjarmasin. Penelitian ini memfokuskan
pada persepsi mahasiswa terhadap etika. Penelitian ini mirip dengan
penulis, tetapi berbeda dengan apa yang penulis teliti. Penulis fokus pada
persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat

wajib
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H. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini disusun dengan menggunakan uraian yang
sistematis agar mempermudah pengkajian pemahaman terhadap persoalan yang
ada. Penulis perlu membaginya dalam lima bab sistematika penulisan sebagai

berikut:

Bab | Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, defenisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, berisikan pembahasan mengenai pengertian

persepsi, masyarakat, pedagang, dan ibadah shalat wajib.

Bab 11l Metode Penelitian, bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan
penelitian, subjek dan objek penelitian,data dan sumber data, teknik pengumpulan

data, teknik pengolahan data, analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian,

penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, merupakan pembahasan akhir dari skripsi ini yang terdiri

dari simpulan dan saran-saran.
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